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ABSTRACT 

This study aims to analyze the interaction between memory, thought, and language 
in the process of word retrieval among Qur’an memorizing students at the dormitory 
of Universitas Trunojoyo Madura (UTM). The approach used is psycholinguistic with 
a descriptive qualitative method. The research focuses on the mechanisms of long-
term memory formation, cognitive strategies to retain memorization, and the role of 
language in the repetition and interpretation of Qur’anic verses. Data collection 
techniques include in-depth interviews, participant observation, and documentation. 
The results show that students actively employ repeated reading strategies 
(muroja’ah), spatial understanding of verse placement in the mushaf, and tasmi’ as 
forms of active retrieval from long-term memory. These three strategies 
demonstrate a strong interrelation between cognitive processing, memory function, 
and language ability. The memorization process of the Qur’an among these 
students proves to be a complex psycholinguistic activity involving the simultaneous 
integration of cognitive and linguistic systems. These findings contribute to the 
reinforcement of psycholinguistic theory in the context of memorization-based 
education. 

Keywords: Psycholinguistics, Word Retrieval, Long-Term Memory, Qur’an 
Memorization, Cognitive Strategies 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi antara memori, pikiran, dan 
bahasa dalam proses retrieval kata pada mahasiswa penghafal Al-Qur’an di Asrama 
Universitas Trunojoyo Madura (UTM). Pendekatan yang digunakan adalah 
psikolinguistik dengan metode kualitatif deskriptif. Fokus penelitian mencakup 
mekanisme pembentukan memori jangka panjang, strategi kognitif untuk 
mempertahankan hafalan, serta peran bahasa dalam proses pengulangan dan 
pemaknaan ayat Al-Qur’an. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa secara aktif menggunakan strategi membaca berulang 
(muroja’ah), pemahaman terhadap letak ayat dalam mushaf, dan tasmi’ sebagai 
bentuk retrieval aktif dari memori jangka panjang. Ketiga strategi tersebut 
menunjukkan keterkaitan erat antara proses berpikir, kerja memori, dan 
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kemampuan berbahasa. Proses menghafal Al-Qur’an oleh mahasiswa penghafal 
terbukti merupakan aktivitas psikolinguistik kompleks yang melibatkan keterpaduan 
antara sistem kognitif dan linguistik secara simultan. Temuan ini memberikan 
kontribusi terhadap penguatan teori psikolinguistik dalam konteks pendidikan 
berbasis hafalan. 
 
Kata Kunci: Psikolinguistik, Retrieval Kata, Memori Jangka Panjang, Hafalan Al-
Qur’an, Strategi Kognitif 
 

A. Pendahuluan  

Memori, pikiran, dan bahasa 

merupakan tiga elemen utama dalam 

psikolinguistik yang berinteraksi dan 

membentuk dasar bagi aktivitas 

kognitif manusia. Psikolinguistik 

sebagai cabang dari ilmu bahasa yang 

mempelajari mengenai bagaimana 

bahasa dan perilaku manusia, 

khususnya proses mental dalam 

memahami, menghasilkan, dan 

mengingat bahasa, serta bagaimana 

seluruh proses ini terjadi dalam pikiran 

(Chaer, 2004). Di dalamnya, proses 

berpikir dan fungsi ingatan menjadi 

faktor penting yang mempengaruhi 

bagaimana bahasa diproses dan 

disimpan. Hubungan antara memori 

jangka pendek, memori jangka 

panjang, dan kemampuan berbahasa 

sangat berperan dalam aktivitas 

penggunaan bahasa sehari-hari 

maupun dalam kegiatan khusus 

seperti menghafal al-qur’an. Namun 

sering kali dalam menghafal qu’an 

yang diterapkan ialah penggunaan 

memori jangka panjang. Hal ini 

disebabkan dalam islam, seorang 

yang telah berniat menghafal qur’an 

maka juga diwajibkan bagi orang 

tersebut untuk senantiasa menjaga 

hafalannya sampai akhir hayat.  

Pada kajian psikolinguistik, teori 

memori menjelaskan bagaimana 

informasi linguistik diproses, 

disimpan, dan diakses oleh individu. 

Salah satu teori yang berpengaruh 

adalah model tiga komponen memori, 

yaitu memori sensorik, memori jangka 

pendek (short-term memory), dan 

memori jangka panjang (long-term 

memory). Informasi linguistik yang 

diperoleh melalui pengalaman atau 

pembelajaran pertama kali ditangkap 

oleh memori sensorik, lalu diproses di 

memori jangka pendek, dan jika 

dipelajari secara mendalam, akan 

masuk ke dalam memori jangka 

panjang (Tarigan, 2009). Dalam 

konteks mahasiswa penghafal Al-
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Qur’an, kemampuan mengakses 

kembali hafalan secara tepat 

berkaitan erat dengan kerja memori 

jangka panjang dan sistem 

pengolahan bahasa.  

Pada kajian psikolinguistik, 

kemampuan mengakses kembali 

hafalan berkaitan erat dengan 

retrieval. Proses retrieval kata atau 

pemanggilan kembali kata-kata dari 

memori jangka panjang. Aktivitas 

menghafal Al-Qur’an merupakan 

bentuk kognisi linguistik tingkat tinggi 

yang melibatkan penyimpanan dan 

pengambilan informasi verbal dalam 

jumlah besar secara akurat dan 

sistematis. Proses ini memerlukan 

keterlibatan sistem memori jangka 

panjang, perhatian terfokus, serta 

strategi linguistik dan mental yang 

kompleks (Tarigan, 2009). Penelitian 

mengenai retrieval kata dalam 

konteks penghafalan Al-Qur’an 

merupakan fenomena yang sangat 

menarik untuk dikaji, sebab memiliki 

relevansi penting dalam memperkaya 

pemahaman tentang bagaimana 

sistem bahasa bekerja dalam memori 

manusia. Tidak hanya itu saja, pada 

proses retrieval tidak terjadi secara 

otomatis, tetapi melibatkan berbagai 

mekanisme mental. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, kajian ini bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam 

bagaimana interaksi antara memori, 

pikiran, dan bahasa terjadi dalam 

proses retrieval kata pada mahasiswa 

penghafal Al-Qur’an di Asrama 

Universitas Trunojoyo Madura (UTM). 

Dengan demikian, Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis dalam 

bidang psikolinguistik, khususnya 

dalam pemahaman retrieval kata 

dalam konteks pembelajaran 

berbasis hafalan. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan kajian psikolinguistik sebagai 

dasar analisis. Penelitian kualitatif 

deskriptif yaitu menguraikan 

karakteristik suatu objek melalui 

media bahasa secara sistematis dan 

terstruktur (Satori, 2014). Penelitian 

kualitatif dipilih karena pada penelitian 

kualitatif memiliki fokus tujuan untuk 

menggambarkan situasi, fenoma, 

permasalahan, atau kejadian. 

Menurut Denzim dan Lincoln (dalam 

lubis 2018) pada penelitian kualitatif 

berfokus pada  proses dan makna 

yang tidak diuji atau diukur dengan 
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setepat-tepatnya (tidak dalam bentuk 

kuantitas, jumlah, intensitas, atau 

frekuensi). Penelitian kualiatatif pada 

penelitian ini digunakan untuk 

menggambarkan secara mendalam 

proses interaksi antara memori, 

pikiran, dan bahasa dalam kegiatan 

hafalan Al-Qur’an oleh mahasiswa 

yang tinggal di asrama Universitas 

Trunojoyo Madura (UTM). 

Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menjelaskan fenomena psikolinguistik 

secara holistik melalui pengalaman 

subjektif para partisipan. Subjek 

penelitian adalah mahasiswa 

penghafal Al-Qur’an yang dipilih 

secara purposif, dengan 

mempertimbangkan kriteria tertentu 

seperti jumlah hafalan, durasi 

menghafal, dan keterlibatan aktif 

dalam kegiatan keasramaan. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara 

mendalam dan observasi langsung 

terhadap aktivitas hafalan dan 

interaksi sosial di lingkungan asrama. 

Wawancara digunakan untuk 

mengeksplorasi strategi kognitif dan 

proses bahasa yang dialami 

mahasiswa, sementara observasi 

berfungsi untuk memahami konteks 

sosial dan lingkungan belajar yang 

memengaruhi pembentukan memori. 

Adapun prosedur pada penelitian ini 

terbagi menjadi tiga tahap. Pertama, 

tahap pra penelitian yang meliputi (1) 

mencari refrensi sebagai acuan dalam 

menentukan judul penelitian, (2) 

menentukan judul penelitian, (3) 

konsultasi terkait judul kepada dosen 

pengampu, (4) merancang 

pendahuluan dan menentukan 

metode penelitian yang sesuai 

dengan judul penelitian. Kedua, tahap 

penelitian yang meliputi (1) mencari 

data penelitian, (2) menganalisis data 

yang ditemukan, dan (3) 

menyimpulkan hasil penelitian. Ketiga, 

tahap pasca penelitian yang meliputi 

(1) konsultasi hasil penelitian kepada 

dosen pengampu, (2) mencari 

informasi mengenai jurnal untuk 

menyubmit artikel, dan (3) menyubmit 

artikel pada jurnal yang sesuai. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan wawancara dan 

observasi secara mendalam terhadap 

mahasiswa penghafal qur’an yang 

tinggal di Asrama Mahasiswa UTM, 

ditemukan beberapa cara yang 

digunakan untuk mentransfer 

informasi berupa hafalan ke dalam 

memori jangka panjang, antara lain: 
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1. Membaca Secara Berulang 

(Muroja’ah) 

Salah satu temuan penting 

dalam penelitian ini adalah 

penggunaan teknik membaca secara 

berulang (muroja’ah) oleh mahasiswa 

penghafal Al-Qur’an di asrama UTM 

sebagai strategi utama dalam 

memperkuat dan menciptakan 

hafalan. Berdasarkan wawancara dan 

observasi terhadap mahasiswa 

penghafal Al-Qur’an di asrama UTM, 

ditemukan bahwa kemampuan 

menghafal mahasiswa sangat 

dipengaruhi oleh retrieval kata. Pada 

konteks mahasiswa penghafal qur’an, 

retrival kata berkaitan dengan 

kebiasaan muroja’ah atau 

pengulangan hafalan secara rutin. 

Melalui wawancara dan observasi, 

diketahui bahwa para mahasiswa 

secara konsisten mengulang-ulang 

ayat yang sama hingga mencapai 

tingkat kelancaran tertentu sebelum 

berpindah ke ayat berikutnya. 

Aktivitas ini tidak hanya melibatkan 

aspek memori kerja, tetapi juga 

secara bertahap mentransfer 

informasi ke dalam memori jangka 

panjang.  

Pada kajian psikolinguistik, 

teknik ini sejalan dengan konsep 

rehearsal fonologis yang dijelaskan 

oleh Baddeley (1999), di mana 

pengulangan bunyi atau kata dalam 

ingatan kerja membantu 

mempertahankan informasi dalam 

waktu yang lebih lama. Selain itu, 

pengulangan ini juga memfasilitasi 

pemahaman struktur sintaksis dan 

semantik ayat-ayat Al-Qur’an, 

sehingga mahasiswa tidak hanya 

menghafal secara verbal, tetapi juga 

memahami makna ayat yang diulang. 

Hal ini menunjukkan adanya interaksi 

simultan antara memori, pikiran, dan 

bahasa, di mana pengulangan 

membantu penguatan memori, 

pemahaman makna mengaktifkan 

proses kognitif, dan pembacaan lisan 

melibatkan keterampilan bahasa. 

Teknik ini juga mendukung teori 

Levels of Processing oleh Craik dan 

Lockhart (1972), yang menegaskan 

bahwa pengolahan informasi yang 

lebih dalam melalui pengulangan dan 

pemaknaan akan lebih efektif dalam 

membentuk memori jangka panjang.  

2. Pemahaman Terhadap Ayat Al-

Qur’an 
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Pemahaman terhadap ayat al-

qur’an juga menjadi salah satu strategi 

penting yang digunakan oleh 

mahasiswa penghafal Al-Qur’an di 

asrama UTM. Mahasiswa tidak hanya 

menghafal teks secara verbal, tetapi 

juga memahami struktur posisi ayat, 

seperti berada di juz, surah, atau 

halaman ke berapa dalam mushaf. 

Strategi ini disebut sebagai 

pemahaman spasial dan kontekstual, 

yang membantu penghafal mengingat 

informasi secara lebih terorganisir 

dalam memori. Dalam kajian 

psikolinguistik, hal ini berkaitan erat 

dengan memori episodik, yaitu 

kemampuan untuk mengingat 

informasi berdasarkan konteks tempat 

dan waktu. Menurut Sultan (2020), 

penghafal Al-Qur’an kerap 

menggunakan “pemetaan lokasi ayat” 

dalam mushaf sebagai alat bantu 

kognitif untuk memperkuat ingatan 

dan mempercepat recall saat 

muraja’ah. Dengan mengetahui letak 

ayat dalam struktur mushaf, 

mahasiswa lebih mudah mengingat 

urutan dan kesinambungan makna 

antarayat. 

Suharti (2021) menyatakan 

bahwa dalam proses berpikir 

berbahasa, pemahaman konteks dan 

posisi teks memegang peran penting 

dalam membantu kelancaran produksi 

bahasa dan pemanggilan kembali 

informasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penghafalan Al-Qur’an bukan hanya 

kegiatan linguistik, tetapi juga 

melibatkan aktivitas kognitif tingkat 

tinggi yang mencakup strategi visual 

dan spasial. Interaksi antara 

pemahaman letak ayat (pikiran), 

struktur bahasa Al-Qur’an (bahasa), 

dan kemampuan mengingat secara 

utuh (memori) memperlihatkan 

keterpaduan fungsi psikolinguistik 

secara nyata dalam 

proses menghafal. 

3. Tasmi’ Al-Qur’an 

Tasmi’ Al-Qur’an, yakni kegiatan 

membaca kembali hafalan beberapa 

juz tanpa melihat mushaf, merupakan 

strategi yang banyak digunakan oleh 

mahasiswa penghafal Al-Qur’an di 

asrama UTM untuk memperkuat daya 

ingat dan kelancaran hafalan. Dalam 

praktiknya, tasmi’ dilakukan secara 

individu maupun berkelompok di 

hadapan teman atau ustaz sebagai 

bentuk evaluasi hafalan. Aktivitas ini 

tidak hanya menuntut akurasi dalam 

penghafalan, tetapi juga melibatkan 

pemanggilan informasi secara aktif 
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dari memori jangka panjang, tanpa 

bantuan visual. Dalam teori 

psikolinguistik, hal ini berkaitan 

dengan pengambilan kembali. Di 

dalamnya dilakukan melalui dua cara, 

yaitu pengenalan kembali (rekognisi) 

terhadap informasi yang pernah 

diterima atau dengan mengingat 

secara aktif (rekol) pengalaman dan 

pengetahuan yang pernah dipelajari. 

Dengan demikian, efektivitas 

pembentukan memori bergantung 

pada seberapa dalam dan 

bermaknanya informasi tersebut 

diolah oleh individu (Dardjowidjojo, 

2016). Tidak hanya itu saja, kegiatan 

ini berkaitan erat dengan fungsi 

retrieval dalam memori deklaratif, 

khususnya memori semantik dan 

episodik, di mana individu mengakses 

kembali informasi bahasa yang telah 

disimpan sebelumnya.  

Chaer (2004) menjelaskan 

bahwa keterampilan berbahasa 

secara lisan, terutama dalam bentuk 

resitasi atau pembacaan tanpa teks, 

menunjukkan keterpaduan antara 

kemampuan bahasa dan kontrol 

kognitif yang kuat. Selain itu, Sultan 

(2020) menekankan bahwa tasmi’ 

merupakan bentuk latihan produktif 

dalam psikolinguistik karena 

melibatkan artikulasi, pengaturan 

intonasi, dan konsistensi memori 

secara simultan. Teknik ini juga 

memperlihatkan peran penting 

monitoring dalam pikiran, di mana 

mahasiswa harus secara sadar 

menilai kelancaran dan kebenaran 

setiap ayat yang dilafalkan. Dengan 

demikian, tasmi’ bukan hanya 

pengukuran hafalan, tetapi juga 

bentuk integrasi menyeluruh antara 

memori (untuk menyimpan), pikiran 

(untuk mengontrol dan menilai), dan 

bahasa (untuk melafalkan), yang 

merupakan inti dari studi 

psikolinguistik. 

Berikut hasil presentase akurasi 

retrieval kata terhadap memori jangka 

panjang  mahasiswa penghafal al-

qur’an di Asrama UTM.  

Secara singkat dan jelas uraikan 

hasil yang diperoleh dan dilengkapi 

dengan pembahasan yang mengupas 

tentang hasil yang telah didapatkan 

dengan teori pendukung yang 

digunakan. 

Adapun tata cara penulisan tabel 

adalah sebagai berikut : Judul table 

ditulis rata tengah, ukuran huruf pada 

table adalah 10 point, dengan syarat 

tambahan tidak boleh ada  garis ke 
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atas pada table, dan judul rincian 

masing-masing table ditebalkan, 

untuk lebih memperjelas kami 

gambarkan sebagai berikut : 

Tabel 1 Akurasi Presentase Retrieval Kata 

dalam Ayat Al-Qur’an 

Jenis kesalahan Presen
tase 

Surat yang 
dibaca 

Lupa sambungan 
ayat 

28% Q.S Ibrahim 
(13): 19 – 24 

Q.S An-Nisa’ 
(5): 128 – 134  

Q.S At – 
Taubah (11): 
107 – 111  

Salah 
pengucapan kata 
pada ayat 

60% Q.S Ibrahim 
(13): 19 – 24 

Q.S Ibrahim 
(13): 19 – 24 

Q.S At – 
Taubah (11): 
107 – 111 

Campur ayat dari 
surat lain 

15% Q.S Ibrahim 
(13): 19 – 24 

Q.S Ibrahim 
(13): 19 – 24 

Q.S At – 
Taubah (11): 
107 – 111 

Pengulangan 
ayat yang sama 

10% Q.S Ibrahim 
(13): 19 – 24 

Q.S Ibrahim 
(13): 19 – 24 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa proses 

retrieval kata pada mahasiswa 

penghafal Al-Qur’an di Asrama UTM 

merupakan hasil dari interaksi 

simultan antara memori, pikiran, dan 

bahasa. Strategi utama yang 

digunakan meliputi muroja’ah 

(pengulangan hafalan), pemetaan 

letak ayat dalam mushaf (pemahaman 

spasial), dan tasmi’ (pembacaan 

hafalan tanpa melihat mushaf). 

Muroja’ah berfungsi mengaktifkan 

rehearse fonologis untuk memperkuat 

jejak memori, pemahaman letak ayat 

memperkuat memori kontekstual dan 

semantik, sedangkan tasmi’ 

mengaktifkan proses retrieval aktif 

dari memori deklaratif. Ketiga strategi 

tersebut menunjukkan bahwa hafalan 

Al-Qur’an tidak hanya bergantung 

pada repetisi verbal, tetapi juga pada 

pengolahan makna, visualisasi, serta 

evaluasi diri secara metakognitif. 

Kegiatan menghafal Al-Qur’an dalam 

konteks ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa tidak hanya menjadi 

penghafal pasif, tetapi juga pengolah 

informasi aktif melalui interaksi 

mendalam antara pikiran, bahasa, dan 

memori. 
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